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1.   Latar Belakang 
Pariwisata adalah salah satu sektor industri yang  sangat besar dan 
menguntungkan untuk meningkatkan perekonomian suatu negara. Pariwisata 
di Indonesia saat ini memiliki peluang sangat besar untuk mempromosikan 
keanekaragaman budaya, kuliner dan kekayaan alam yang di miliki 
Indonesia, sehingga menyumbangkan  devisa terbesar untuk mendatangkan 
wisatawan dari berbagai negara berkunjung ke Indonesia. Dalam hal ini 
pemerintah pusat menekankan pada pemerintah daerah dari berbagai provinsi 
untuk bekerjasama dalam mengembangkan dan mempromosikan daya tarik 
wisata yang dimiliki masing-masing daerah. 
Kabupaten Semarang merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 
yang beribukota di Ungaran. Pada tahun 2017,  Kabupaten Semarang 
memiliki  42 potensi daya tarik wisata  yang dapat disajikan dari wisata alam, 
wisata sejarah, wisata religi, wisata buatan  dan wisata industri. Salah satu 
daya tarik wisata yang dikelola langsung oleh Pemerintah Kabupaten 
Semarang adalah Permandian Muncul. 
Permandian Muncul adalah tempat pemandian yang berbentuk kolam 
renang dengan kesegaran air alami yang mengalir dari sumber mata air. 
Permandian Muncul berada di dusun Muncul, desa Rowoboni, Kecamatan 
Banyubiru, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Keistimewaan dari 
Pemandian Muncul adalah airnya sangat jernih tanpa menggunakan kaporit 
dan sumber air yang berada di dasar kolam selalu mengeluarkan air, sehingga 
air akan terus mengalir dari bawah ke atas dan dibuang dari beberapa saluran 
air di tepian kolam renang. Akses menuju ke Permandian Muncul sangat 
mudah ditempuh dengan kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat, 
Permandian Muncul selalu dipadati oleh wisatawan dari berbagai kalangan.  
Daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Pemandian Muncul karena 
ada beberapa kegiatan misalnya event yang paling terkenal dari pemandian 
Muncul adalah event “Padusan”. Tradisi “Padusan” biasanya pada H-2 bulan 
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puasa. Tradisi ini selalu dilakukan oleh masyarakat sekitar pemandian 
Muncul dan wisatawan untuk menyucikan diri sebelum menjalankan ibadah 
puasa Ramadhan untuk umat Islam. Event kedua yang sering dilakukan dan 
rutin diselenggarakan sebagai event mingguan adalah live music yang 
dilaksanakan setiap minggu kedua dalam satu bulan. Ada beberapa daya tarik 
wisata yang berdekatan dengan lokasi Permandian Muncul seperti 
Pemancingan Muncul, Langeng Tirto Muncul, dan Taman Kelinci. Di sekitar 
pemandian Muncul terdapat beberapa warung makan yang menjual jenis 
kuliner khas Banyubiru. Nasi pecel yang dikombinasikan dengan berbagai 
jenis keripik ikan dan lain-lain. Nama warung makan terdekat dan paling 
terkenal di Pemandian Muncul adalah “WR. Mbak Toen”  yang selalu ramai 
dipadati oleh wisatawan. 
Penggunaan media promosi saat ini sebagai sarana promosi, memiliki 
banyak kegunaan seperti dapat mempermudah untuk menjual produk wisata 
yang kita pasarkan dan  memperkenalkan produk wisata kepada wisatawan. 
Dalam hal ini yang dimaksudkan produk wisata adalah daya tarik wisata itu 
sendiri, baik yang sudah dikemas dalam bentuk pamflet, brosur, buku 
panduan wisata, maupun hanya sekedar kata-kata yang dirangkai untuk 
dipromosikan di media sosial seperti facebook, twitter, instagram, dan  path.    
Bila kita tinjau dari segi promosi yang ada di Permandian Muncul, 
belum maksimal dalam upaya mempromosikan dan Permandian Muncul 
tidak memiliki media promosi yang memuat khusus promosi kawasan 
tersebut. Oleh karena itu, dalam menyikapi permasalahan yang dikemukan di 
atas, penulis mengambil topik mengenai “ Perancangan Media Promosi 
untuk daya tarik wisata di Permandian Muncul”,  karena penulis ingin 
membuat media promosi yang fokusnya hanya Permandian Muncul. Dan 
media promosi  sangat dibutuhkan dalam upaya kegiatan promosi suatu 
potensi yang dimiliki kawasan tersebut.  Selain itu, media promosi dapat 
menarik minat wisatawan asing maupun nusantara untuk berkunjung, yang 
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nantinya diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung di Permandian 
Muncul tersebut. 
 
2.   Tinjauan Pustaka 
Penulis menggunakan jurnal penelitian terdahulu dan beberapa jurnal 
yang membahas dengan judul “ strategi promosi dengan menggunakan 
perancangan media promosi wisata ”  ini sebagai bahan referensi untuk 
merancang dan menyusun suatu penelitian karena memiliki persamaan 
dengan topik yang dikaji. Penelitian yang pertama yang disusun oleh Anna 
Sulistiyaningrum, mahasiswa Program Studi Desain Komunikasi Visual 
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang tahun 2014 
“Perancangan Media Promosi Wisata Rawa Pening di Kabupaten Semarang”. 
Metode yang digunakan yaitu  metode analisis deskritif kualitatif yang di 
mana penulis memberi gambaran penelitian secara jelas dan sistematis, 
Wisata Rawa Pening memiliki pemandangan yang alami di sekeliling danau 
dengan luas sekitar 2.670 hektar, Rawa Pening menawarkan paket wisata 
yaitu wisata keliling danau dengan menggunakan perahu. Analisis ini 
berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh, baik dari pustaka maupun 
observasi di lapangan dalam bentuk foto, dokumen, dan catatan-catatan 
lapangan pada saat penelitian dilakukan. Data yang diperoleh akan dianalisis 
dengan menggunakan analisis SWOT, hasil penelitiannya  mengenai 
bagaimana menentukan konsep kedalam ide-ide kreatif dan merancang 
program promosi Wisata Air Rawa Pening sebagai upaya meningkatkan 
brand awareness. Dengan hasil perancangan ini dapat membantu Dinas 
Pariwisata dalam mempromosikan daya tarik yang dimiliki Rawa Pening dan 
dapat menarik minat wisatawan berkunjung ke daya tarik wisata tersebut. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Jiem Ilham dan Andjrah Hamzah 
Irawan ST. MSi, mahasiswa dari Desain Produk Industri Fakultas Teknik 
Sipil dan Perencanaan , Institut Teknologi Sepuluh Nopember tahun 2013 
judul penelitannya “ Perancangan Media Promosi Pariwisata Kabupaten 
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Lumanjang ”, peneliti menggunakan dua jenis metode penelitian yaitu 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kualitatif  melakukan 
wawacara dengan kepala kantor pariwisata dan beberapa wisatawan di 
Kabupaten Lumanjang, sedangkan metode kuantitatif dengan membagikan 
kuesioner pada target audiens. Hasil penelitiannya dapat digunakan  sebagai 
bahan acuan Pemerintah di Kabupaten Lumanjang dalam upaya 
mempromosikan daya tarik wisata Kabupaten Lumanjang dengan 
menggunakan  media promosi dalam bentuk brosur, peta pariwisata, buku 
panduan wisata dan media sosial untuk mempermudah wisatawan mengakses 
informasi mengenai Kabupaten Lumanjang. 
 Berdasarkan penilitian terdahulu yang di bahas memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan dalam pembahasan strategi promosi 
dengan menggunakan perancangan media promosi. Perbedaan yang penulis 
buat dijurnal ini yang membedakan jurnal ini dan jurnal terdahulu adalah 
penulis menggunakan metode kualitatif dan  analisa SWOT untuk membuat 
strategi baru dalam perancangan media promosi, sedangkan jurnal yang 
terdahulu ada yang meggunakan metode campuran ( Mix Metode ),dan ada 
jurnal terdahulu memiliki kesamaan menggunakan metode kualitatif dan 
analisa SWOT tetapi  hasil penelitiannya tidak sama dengan penelitian 
terdahulu. Hasil dari penelitian terdahulu membuat banyak desain promosi 
seperti; brosur, pamflet, buku panduan wisata, billboard, dan lain-lain. 
Sedangkan hasil dari jurnal penulis berupa brosur, penulis hanya fokus pada 
satu  perancangan desain  media promosi. Penulis memilih untuk merancang 
brosur karena di Permandian Muncul tidak menyediakan brosur khusus untuk 
daya tarik tersebut. Penilitian ini dilakukan di kawasan Permandian Muncul 
Banyubiru, yang dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang. 
Berbagai cara yang dilakukan untuk mewujudkan dalam upaya 
mempromosikan kawasan Permandian Muncul yaitu : (a) Pemantapan 
fasilitas dan kualitas pelayanan di Kawasan tersebut. (b) Memperluas 
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jaringan kerjasama dengan para pelaku kepentingan pariwisita. (c) Promosi 
lewat  brosur, dan media sosial. 
 
2.1    Potensi Daya Tarik Wisata 
 Potensi  daya tarik wisata yang ada di Permandian Muncul Banyubiru 
yaitu  kejernihan air yang berasal dari mata air asli dan kualitas airnya 
sangat segar dan dingin. Letaknya sangat strategis diantara destinasi wisata 
lain misal  Pemancingan Muncul dan Taman Kelinci. Jalur menuju ke daya 
tarik wisata mudah dijangkau karena berada di jalur alternatif  Salatiga – 
Ambarawa. 
 
2.2    Pengertian Bauran Promosi 
 Menurut Kotler & Armstrong (2009:72)  Promosi merupakan kegiatan 
yang dilakukan perusahaan dalam upaya mengkomunikasikan suatu produk 
kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi minat beli konsumen 
terhadap produk perusahan. Aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan 
produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membeli. Menurut Kotler 
dan Keller ( 2009; 174) tentang bauran promosi  adalah Marketing 
Communication Mix yang lebih dikenal dengan istilah promotion mix yaitu : 
1. Iklan yaitu semua bentuk terbayar dari presentasi non personal dan 
promosi ide, barang, atau jasa melalui sponsor yang jelas. Bentuk 
yang paling dikenal oleh masyarakat adalah melalui media elektronik 
dan media cetak. 
2. Promosi penjualan merupakan berbagai insentif jangka pendek untuk 
mendorong percobaan pembelian produk atau jasa. 
3. Hubungan masyarakat dan publisitas adalah beragam program yang 
dirancang untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahan 
atau produk individunya.  
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4. Acara dan pengalaman merupakan kegiatan dan program yang 
disponsori perusahan yang dirancang untuk menciptakan interaksi 
harian atau interaksi yang berhubungan dengan merk tertentu. 
5. Pemasaran langsung yaitu penggunaan surat, telepon , email atau 
internet untuk berkomunikasi secara langsung dengan meminta 
respon atau dialog dari pelanggan dan prospek tertentu. 
6. Pemasaran interaktif merupakan kegiatan dan program online yang 
di rancang untuk melibatkan pelanggan atau prospek secara langsung 
atau tidak langsung meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra atau 
menciptakan penjualan produk dan jasa. 
7. Pemasaran dari mulut ke mulut yaitu komunikasi lisan, tertulis dan 
elektronik antara masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan 
dan pengalaman membeli atau menggunakan produk dan jasa. 
8. Penjualan Personal yaitu interaksi tatap muka dengan satu atau lebih 
pembeli prospektif untuk tujuan melakukan presentasi, menjawab 
pertanyaan atau pengadaan pesan.  
 
2.3    Manfaat Promosi 
Menurut Kotler (2009:644) walaupun alat promosi sangat beragam 
semuanya memberikan tiga manfaat yang berbeda : 
1) Komunikasi adalah promosi menarik perhatian dan biasanya 
memberikan informasi yang dapat mengarah konsumen ke produk 
yang bersangkutan. 
2) Insentif adalah promosi yang menggabungkan sejumlah kebebasan, 
dorongan atau kontribusi yang memberikan nilai bagi konsumen. 
3) Ajakan adalah promosi merupakan ajakan untuk melakukan transaksi 








3.  Metode Penelitian  
Penulis menggunakan metode dalam melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Jenis penelitian Kualitatif dengan analisis data deskriptif dan 
menggunakan analisa SWOT. 
b. Teknik pengumpulan data : 
1) Melakukan wawancara langsung dengan 1 orang dari Dinas 
Pariwisata yang bertanggung jawab dalam pengembangan 
daya tarik destinasi wisata di Kabupaten Semarang ,  1 
orang perwakilan dari penanggungjawab di Permandian 
Muncul, 5 orang dari wisatawan dan 3 orang masyarakat 
yang berada disekitar Pemandian Muncul. 
2) Observasi : melakukan pengamatan langsung terhadap 
aktifitas wisatawan di Permandian  Muncul. 
3) Dokumentasi dari berbagai sumber seperti jurnal, publikasi, 
dan makalah. 
c. Lokasi dan waktu penelitian  
Lokasi penelitian berada disalah satu daya tarik wisata yang 
ada di Kabupaten Semarang yaitu Permandian Muncul, Dusun 
Muncul, Desa Rowoboni, Kecamatan Banyubiru. Waktu yang 
diperlukan oleh penulis mulai dari bulan Maret sampai dengan 
bulan Mei. 
d. Fokus penelitian  
Penulis fokus mengenai perancangan desain media promosi 
pariwisata di Permandian Muncul, yang gunanya untuk 
meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan dan mempermudah 
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4. Hasil Pembahasan 
4.1.1  Hasil Wawancara 
Hasil wawancara selama penelitian yang dilakukan penulis untuk 
mengetahui sistem kerjanya promosi yang dibuat oleh pihak pengelola, 
mengukur sejauh mana wisatawan mendapatkan informasi tentang keberadaan 
Permandian Muncul dan dampak  yang dirasakan masyarakat disekitar dengan 
adanya kunjungan  wisatawan di daya tarik wisata tersebut. Berikut ini hasil 
wawancara yang sudah dirangkum oleh penulis dan dipilih beberapa hasil 
wawancara :  
a) Pak Muhammad adalah salah satu staf  Bidang Pengembangan 
Destinasi yang bekerja di Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang, 
beliau yang menanggani langsung Permandian Muncul. Tugas yang 
dilakukan beliau adalah setiap bulan beliau selalu mengecek atau 
mengontrol data kunjungan wisatawan di daya tarik wisata tersebut. 
b) Nur adalah seorang pelajar yang berkunjung ke Permandian Muncul, 
Nur sudah tiga kali berkunjung di Permandian Muncul. Nur 
mendapatkan informasi Permandian Muncul dari sahabatnya, karena  
sahabatnya sudah pernah berkunjung ke Permandian Muncul dan  
memberitahu  lokasi atau keberadaan daya tarik wisata tersebut.  
c) Ida adalah seorang mahasiswa dan salah satu wisatawan baru pertama 
kali berkunjung di Permandian Muncul, Ida bersama beberapa 
sahabatnya. Salah satu sahabatnya ida mengetahui informasi atau 
lokasi Permandian Muncul melalui blog yang dibuat oleh seorang 
blogger yang pernah berkunjung di Permandian Muncul. Di blog 
tersebut berisi tentang informasi  seputar Permandian Muncul. Melalui 
informasi dari blog, Ida dan sahabat-sahabatnya berhasil menemukan 
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lokasi Permandian Muncul dan bisa merasakan potensi dan fasilitas 
yang disediakan Permandian Muncul. 
d) Ibu Tarmini dan suaminya adalah masyarakat desa Rowoboni atau 
dusus Muncul dan  salah satu pedagang yang berjualan disekitar 
Permandian Muncul. dagangan yang ditawarkan oleh ibu tarmini yaitu 
jajanan bakso bakar. Ibu tarmini dan suaminya sangat senang jika 
banyak wisatawan yang berkunjung di permandian muncul, karena 
dengan banyaknya wisatawan berkunjung dapat membantu 
meningkatkan pereekonomian ibu tarmina dan suaminya.  
 
4.1.2  Analisa Hasil Wawancara Penulis 
Berdasarkan hasil wawancara, penulis menganalisa bahwa 
wisatawan mengetahui adanya Pemandian Muncul dari cerita orang lain, 
blogspot sehingga penggunaan teknologi sebagai media promosi masih  
kurang maksimal. Pemerintah sebagai stakeholders pembuat kebijakan 
hanya mengontrol keadaan dan kunjungan wisatawan disana, dalam 
media promosi pemerintah masih belum maksimal menggunakan media 
promosi, hanya beberapa destinasi unggulan yang di utamakan. 
Masyarakat sekitar sebagai pelaku pendukung pariwisata di Pemandian 
Muncul sudah mendapatkan dampak dari adanya pariwisata, dengan 
semakin banyak kunjungan wisatawan akan semakin memberikan 
dampak yang positif untuk masyarakat sekitar yaitu dengan 
meningkatnya perekonomian masyarakat sekitar. 
4.2  Analisa SWOT di Permandian Muncul 
Penulis menggunakan analisa SWOT dalam melakukan penilitian ini : 
a. Kekuatan (Strenghts ) 
Daya tarik wisata Permandian Muncul sangat membutuhkan 
dukungan dari para pemangku kepentingan pariwisata baik Pemerintah 
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Pusat maupun Pemerintah Daerah dan para tokoh Masyarakat. Daya 
tarik wisata Permandian Muncul memiliki potensi di antaranya : 
 Kolam Renang di Permandian Muncul memiliki kejernihan air 
tanpa menggunakan bahan kimia atau kaporit. 
 Kolam renang di Permandian Muncul memiliki mata air  
 Kualitas airnya sangat bagus, segar dan dingin 
 Lokasinya sangat strategis diantara destinasi wisata yang lain 
yaitu Pemancingan Muncul dan Taman Kelinci. 
 Jalurnya mudah ditempuh dengan kendaraan beroda 2 maupun 
beroda 4, Permandian Muncul berada diantara jalur alternative 
Salatiga-Ambarawa. 
 
b. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan yang ada di Permandian Muncul sebagai berikut ; 
1) Jalur di Permandian Muncul memiliki banyak tikungan rawan 
kecelakaan. 
2) Pengelolaan daya tarik wisata di Permandian Muncul masih 
kurang seperti lahan parkirnya sempit, arena permainan kurang, 
toiletnya kurang, tempat sampah masih kurang, dan 
kebersihannya juga masih kurang. 
3) Belum memiliki media promosi sendiri atau web resmi yang 
khusus Permandian Muncul.  
4) Jalan menuju ke Permandian Muncul kurang lebar. 
 
c. Peluang (Opportunities) 
Peluang pariwisata di Indonesia sangat besar dan pasarnya terbuka 
luas sampai kemancanegara. mampu bersaing dengan pariwisata 
mancanegara dan menjadi salah satu sektor yang dapat meningkatkan 
perekonomian negara maupun daerah. Sehingga Pemerintah Pusat 
memberi dukungan setiap daerah yang memiliki daya tarik wisata yang 
berpotensi untuk di kembangkan. Peluang besar bagi Pemerintah Jawa 
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Tengah untuk mempromosikan potensi yang di miliki masing-masing 
daya tarik wisata yang ada di  Jawa Tengah dan dapat meningkatkan 
perekonomian Jawa Tengah, khusunya Kabupaten Semarang.  
 
d. Ancaman (Threasts) 
Semakin daya tarik wisata di kenal luas oleh wisatawan  dan sering 
dikunjungi, maka akan menimbulkan dampak negatif pada daya tarik 
wisata tersebut. Ancaman yang akan dihadapi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Semarang yang khusunya daya tarik wisata di Permandian 
Muncul diantara : 
1) Menimbulkan kemacetan di daerah sekitar Permandian 
Muncul. 
2) Dampak pada lingkungan disekitar Permandian Muncul 
seperti pencemaran air. 
 
 
5. Perancangan Desain  
5.1 Tujuan Desain  
 Tujuan penulis membuat perancangan desain promosi ini untuk membantu 
pihak pengelola dalam melakukan promosi daya tarik wisata di Permandian 
Muncul. Perancangan desain ini menghasilkan media promosi yang menarik 
minat wisatawan untuk berkunjung ke Permandian Muncul. Perancangan 
Desain yang akan dibuat penulis dalam bentuk media cetak seperti  brosur. 
Penulis memilih untuk merancang brosur karena di Permandian Muncul tidak 
menyediakan brosur khusus untuk daya tarik wisata  tersebut. Alasanya 
penulis hanya membuat desain brosur, karena pembuatan atau 
pendistribusiannya sangat mudah, dan hasil pembuatan brosur bisa diletakkan 
disamping loket supaya wisatawan bisa mengambil sendiri.  
 
5.2 Strategi Desain  
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Desain media promosi akan dibuat semenarik mungkin, supaya wisatawan 
minat berkunjung ke daya tarik tersebut. Media promosi yang akan digunakan 
penulis adalah brosur yang nantinya akan dibagikan tiap wisatawan yang 
berkunjung, dan sebagian brosur  diserahkan ke kantor Dinas Pariwisata. 
 
 
5.3 Implementasi Desain   
Penulis membuat desain brosur yang berukuran 3543 x 3508 pixel, 15 x 15 
cm atau A4 dengan model dua lipatan dan bentuk brosurnya dibuat ukuran 
mini dan unik. Tujuan penulis membuat brosur dengan lipat dua dan ukuran 
mini untuk memudahkan wisatawan melihat langsung isi brosur dan menarik 
minat wisatawan untuk membaca isi brosur. 
 
 
Gambar 1 Desain Brosur Tampak Luar  
(Sumber : Hasil Desain Penulis ) 
 
Pada desain brosur bagian luar (depan dan belakang) isinya judul brosur 
atau nama daya tarik wisata yang tertera dibrosur, alamat Permandian Muncul, 
dan ada beberapa foto fasilitas yang ada di Permandian Muncul seperti: kolam 
renang, warung makan, kios souvenir, dan  tempat parkir. Sedangkan desain 
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brosur bagian dalam berisi tentang informasi yang ada di Permandian Muncul, 
mengenai potensi yang di miliki, fasilitas, serta akses menuju ke lokasi daya 
tarik wisata tersebut. 
 
 
Gambar 2 Desain Brosur Tampak Dalam 
(Sumber : Hasil Desain Penulis ) 
 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian ini, Permandian Muncul Banyubiru memiliki 
potensi yang bisa dikembangkan. Sehingga penulis mengambil topik 
penelitian tentang Perancangan Desain Media Promosi, karena media promosi 
memiliki dampak yang sangat besar dalam upaya meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan dan membantu Pemerintah Daerah untuk 
mempromosikan daya tarik wisata yang ada di Kabupaten Semarang. Ada 
beberapa saran yang terkait dengan perencangan media promosi diantaranya :  
a) Pihak pengelola Permandian Muncul perlu membuat website resmi 
atau media promosi sendiri. 
b) Membangun hubungan kerjasama antara Pemerintah Daerah atau 
Dinas Pariwisata Kabupaten, Masyarakat dan Pengelola dalam 
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membuat inovasi baru untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki Permandian Muncul. 
c) Perlu adanya pelebaran parkiran dan pembenahan fasilitas   
disekitar Permandian Muncul. 
d) Kebersihan dan keamananan harus tetap terjaga. 
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